



Syifa Fauziyah, Pola Sosialisasi Pencegahan HIV-AIDS di Indonesia (Studi tentang 
Strategi dan Program Pendidikan HIV-AIDS pada Komisi Penanggulangan AIDS 
Nasional, Kementerian Kesehatan, Rutgers WPF Indonesia, dan Yayasan AIDS 
Indonesia). Skripsi, Jurusan Sosiologi, Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas 
Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2016. 
 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi dan program sosialiasi 
pencegahan HIV-AIDS oleh stakeholder, mendeskripsikan peran dan relasi 
stakeholder sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam permasalahan HIV-AIDS. 
Serta, menjelaskan perbandingan strategi serta program sosialisasi pencegahan HIV-
AIDS dari masing-masing stakeholder yang selanjutnya diharapkan mampu menjadi 
solusi atas permasalahan HIV-AIDS. 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif 
dengan metode studi kasus. Unit analisis dari penelitian ini ialah institusi, sehingga 
peneliti menggali informasi dari informan kunci yang berasal dari lima institusi terkait 
HIV-AIDS, diantaranya dari KPAN, Subdirektorat AIDS dan Direktorat Promosi 
Kesehatan – Kemenkes, serta dua LSM yakni Rutgers WPF Indonesia dan Yayasan 
AIDS Indonesia. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini ialah konsep masalah 
sosial, strategi kampanye dan program pencegahan, sosialisasi – konstruksi realitas 
sosial, pendidikan seksual dan pendidikan moral, serta pendidikan holistik. 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa saat ini strategi pencegahan HIV-AIDS 
difokuskan pada penyebaran pengetahuan untuk populasi umum. Oleh karena itu, 
program-program yang ada pun bertujuan mengedukasi remaja. Namun, program-
program stakeholder tersebut dinilai masih bersifat hit and run, karena waktu 
sosialisasi yang terbatas, sehingga materi yang disampaikan pun tidak komprehensif 
dan spesifik. Jika dibandingkan, program yang dinilai lebih efektif dari empat 
stakeholder ini ialah program pendidikan seksualitas komprehensif dari Rutgers WPF 
Indonesia, di mana mengandung materi yang komprehensif dan di implementasikan 
selama satu semester. Maka dari itu, program Rutgers WPF ini dapat dijadikan contoh 
solusi untuk pendidikan pencegahan HIV-AIDS. Pendidikan pencegahan HIV-AIDS 
yang akan dijadikan mata pelajaran muatan lokal sebaiknya berpatokan pada desain 
pendidikan holistik berbasis moralitas dan seksualitas yang mengandung segala aspek 
yang komprehensif sebagai jawaban atas permasalahan HIV-AIDS. Tak hanya itu, 
kebijakan pemerintah dari seluruh sektor pun diperlukan agar tujuan pencegahan HIV-
AIDS dapat tercapai. 
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This study aims to describe the strategy and socialization programme of HIV-
AIDS prevention by stakeholder, describe the roles and relations of the stakeholder as 
the responsible party for the problem of HIV-AIDS. As well, explain a comparison of 
the strategy and socialization programme of HIV-AIDS prevention of each stakeholder 
which is further expected to be a solution to the problem of HIV-AIDS. 
The approach used in this study was a qualitative with case study method. The 
unit of analysis of this study is an institution, so that the researcher gathered 
information from informants who are from five institutions related to HIV-AIDS, 
including KPAN, Sub-directorate AIDS and Directorate of Health Promotion – the 
Ministry of Health, as well as two LSMs namely Rutgers WPF Indonesia and the 
Indonesian AIDS Foundation. The concept used in this study was the concept of social 
issues, campaign strategies and prevention programme, socialization - the 
construction of social reality, sexual and moral education, and holistic education. 
This study shows that the current HIV-AIDS prevention strategy focused on the 
dissemination of knowledge to general population. Hence, the existing programs also 
aim to educate adolescents. However, such stakeholders’ programmes still considered 
to be a hit and run, because the socialization period is limited, therefore the material 
presented was not comprehensive and specific. In comparison, a programme that is 
more effective than the four stakeholders is a comprehensive sexual education by 
Rutgers WPF Indonesia, which contains materials that are comprehensive and 
implemented for one semester. Thus, Rutgers WPF programme can be used as an 
example of the solution to HIV-AIDS prevention education. HIV-AIDS prevention 
education that will serve local content subjects should be based on the design of 
holistic education based on morality and sexuality containing all aspects of a 
comprehensive response to the problem of HIV-AIDS. Not only that, the government 
policy of all sectors was needed for the purpose of HIV-AIDS prevention can be 
achieved. 
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